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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar iBelakang

Islam merupakan agama yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Sallallahu ‘Alaihi Wassallam, dan menyempurnakan dalam mengatur aspek semua kehidupan, salah satunya adalah aturan atau hukum mengenai hubungan sosial sesama makhluk. Islam merintahkam kita untuk bekerjasama dalam segala hal, kecuali dalam hal berbuat dosa dan melakukan penganiayaan kepada sesame makhluk sehingga membuat Allah Subhanahu WaTa’ala murka
.

Pada dasarnya manusia merupakan pemimpin (khalifah) yang akan selalu membuat perubahan baik dari segi transaksi ekonomi maupun edukasi dalam pengembangan pola fikir pada keadaan era bisnis maupun keadaan kebutuhan sosial terhadap kesejahteraan bersama untuk mencapai ridha Allah Subhanahu Wa Ta’ala, yang berlandaskan aturan ajaran islam melalui para Rasulnya yang meliputi Akidah, Syariah dan Akhlak
. Interaksi antar Individu menghasilkan hubungan harmonis hingga tercipta saling percaya satu samalain hingga dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat tidak terlepas dari hubungan timbal balik antar masyarakat, dimana seseorang memberikan apa yang mereka miliki kemudian memperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai kebutuhan masing-masing
.

Penerapan tehadap Jual beli merupakan suatu kegiatan transaksi yang dilakukan antara pihak pertama dan pihak kedua atau lebih, dengan penetapan sesuai perjanjian kesepakatan yang ditetapkan terhadap rukun jual beli dengan tidak adanya rasa keberatan terhadap pelaku Usaha dan Konsumen
. Pada saat melakukan transaksi baik dari pelaku penjual dan pembeli memiliki kaitan pada unsur Hukum Perdata, yaitu dalam hal tawar menawar, penyerahan dan penerimaan barang, sehingga barang tersebut menjadi sah atas suatu benda
. Sebagaimana telah dijelaskan dalam Buku III BW/burgelijk wetboek voor Indonesia atau disebut sebagai Kitab Undang – Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) Jual Beli yaitu kegiatan sehari-hari demi memenuhi kebutuhan atas suatu pihak maupun golongan yang merupakan peristiwa perdata, dalam melakukan perjanjian yang paling sering dilakukan yaitu pada anggota masyarakat.  

Berdasarkan dalam Kitab Undang – Undang Hukum Perdata tentang jual beli dalam pasal 1457 KUHPerdata menjelaskan bahwa jual beli adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu mengingatkan dirinya untuk menyerahkan suatu barang, dan pihak yang lain untuk membayar harga yang dijanjikan.

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pendaftaran Dan Pembatalan Pendaftaran Lembaga Perlindungan Konsumen Swadaya Masyarakat yang selanjutnya disingkat LPKSM adalah lembaga Nonpemerintah yang terdaftar dan diakui oleh pemerintah yang mempunyai kegiatan menangani perlindungan konsumen, menjelaskan bahwa perlindungan konsumen adalah kepastian hukum untuk memberi perlindungan terhadap konsumen
. Proses pada pengiriman berupa telur dikirimkan kepada Pengecer sebagai penerima barang berupa telur dengan penetapan dari perjanjian dalam penerimaan telur dari distributor dalam jangka waktu dua hari, dan apabila telur tidak habis, maka terjadinya penerapan terhadap harga dibawah pasaran dan pengecer tidak mendapatkan kerugian.

Undang – Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen yaitu semakin terbukanya pasar nasional sebagai akibat dari proses Globalisasi Ekonomi harus tetap menjamin peningkatan kesejahteraan masyarakat banyak dan sekaligus mendapatkan kepastian atas barang dan/atau jasa yang diperoleh di pasar
. Dalam hal ini, proses terjadinya penerapan sistem jual beli terdapat keanekaragaman dalam menjualkan suatu produk baik itu merupakan barang yang datang dari distributor ke penyuplai dan berlanjut menyuplai ke toko yaitu pengecer/penjual berdasarkan ketetapan dari perjanjian yang disetujui bersama, sehingga terjadinya hubungan antara pembeli dan penjual. Pelaku usaha yaitu suatu individu atau kelompok usaha yang menerapkan dan melakukan bisnis kepada calon konsumen baik dalam penyediaan barang maupun jasa pada masyarakat dalam memenuhi kepentingan diri sendiri maupun kelompok. Sehingga, terjadilah antara konsumen dan pelaku usaha dalam penerapan sistem transaksi jasa dan jual beli.
Secara bahasa, jual beli memiliki dua suku kata, yaitu “jual” dan “beli”, namun dalam bahasa arab yaitu  al-Bai’u, yang berarti mengambil dan memberikan sesuatu, dan merupakan dari kata depan al-Bahha, yang merupakan kebiasaan orang Arab melakukan akad jual beli yang menandakan akad terlaksanan sembari menepukkan tangan
.

Dalam pandangan Hukum Islam, Jual beli yang diharamkan merupakan laranga Allah Swt dalam bentuk apapun. Manusia secara langsung mendapatkan pertanggungjabawan terhadap apa yang telah dilakukan dimuka bumi, sehingga dijauhkan dari siksa di akhirat kelak bagi mereka golongan yang baik, Namun, apabila transaksi jual beli terdapat unsur menipu, merupakan barang yang tidak baik dan meniadakan status barang tersebut dengan maksud barang akan laris, hal ini diharamkankarena etika terhadap pembeli tidak baik
.

Agar manusia mengerti terhadap apa yang harus perhatikan dalam mencari keridhaan dalam Transaksi Muamalah. Sehingga manusia bukan termasuk golongan yang merugi. Allah Swt berfirman i(Q.S. Al-Baqarah ayat 168). I

يٰٓاَيُّهَا النَّاسُ كُلُوْا مِمَّا فِى الْاَرْضِ حَلٰلًا طَيِّبًا ۖوَّلَا تَتَّبِعُوْا خُطُوٰتِ الشَّيْطٰنِۗ اِنَّهٗ لَكُمْ عَدُوٌّ مُّبِيْنٌ - ١٦٨
Artinya :

Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu
.
Menurut Penafsiran Q.S. Al-Baqarah ayat 168 segala makanan yang baik dan lezat dan enak rasanya, halal dimakan, kecuali melarat kepada kepada kesehatan badan atau merusak kesucian rohani, seperti bangkai (mayat yang mati tiada disembelih), darah, nanah, daging babi, dan binatang-binatang yang disembelih atas nama berhala, bukan atas nama Allah.

Islam memberikan petunjuk terhadap umat manusia dalam pengelolaan harta, mempertimbangkan mana yang baik dan mana yang buruk hingga berdampak baik bagi sosial
.

kegiatan transaksi di pasar Retail Jakabaring adalah pusat bagi masyarakat baik dari pendatang dari luar kota sebagai penjual dengan menjajahkan dagangan dari hasil kebun maupun hasil peternakan, serta pelaku pedagang melakukan pengeceran barang, yakni aneka ragam kerupuk kemplang berasal dari lembak maupun luar kota merupakan makanan murah. Bukan hanya itu yang akan dibahas oleh penulis. Di pasar Retail Jakabaring terdapat keunikan dalam jual beli, yaitu telur dengan penerapan harga jual telur murah. i i
Namun, apabila suatu produk yang diperdagangkan terdapat kekurangan, baik dari sisi kesehatan dan kebersihan suatu produk akan berdampak permasalahan di dalam transaksi jual beli terutama bagi pembeli. Umumnya pembeli beranggapan barang yang tidak layak dipakai ataupun dikonsumsi. Suatu wirsausaha merupakan kegiatan melakukan suatu bisnis yang dikelola bersama baik itu dalam hal membayaran penyewaan tempat dan mempekerjakan orang untuk mengelola barang terhadap persaingan sebuah wirausaha dengan harapan suatu usaha akan berjalan lancar tanpa mengalami suatu kerugian. Seperti halnya dalam mekanisme penyortiran telur untuk dijual kepada konsumen dan terdapat bagian telur dengan harga murah dan harga normal. Distributor menjualkan telur kepada pengepul dengan harga yang disepakati, kemudian pengepul menjualkan kepada pengecer ketika telur tiba. Pengecer melakukan penyortiran terhadap telur, namun apabila dari penjual mendapatkan telur yang datang dari pengepul sebagian terdapat yang tidak layak jual, namun masih dapat dikelola, salah satu menjadi solusi yaitu dengan penerapan harga telur dijual dengan harga yang cukup murah dan berbeda dari harga pada umumnya. Sehingga penulis membuat judul penelitian “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Barang Dengan Harga Dibawah Pasaran (Studi Kasus Pada Pedagang Telur Di Pasar Retail Jakabaring Palembang)”. I

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Mekanisme Dalam Penerapan Harga Telur Dibawah Pasaran Pada Pedagang Telur Di Pasar Retail Jakabaring Palembang?

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Telur Dengan Penerapan Harga Dibawah Pasaran Di Pasar Retail Jakabaring Palembang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian


Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yang akan di teliti adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menambah edukasi pada penelitian yang menyebabkan turunnya harga telur dibawah pasaran di Pasar Retail Jakabaring Palembang.

b. Untuk memahami tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap jual beli terhadap Telur Dengan Harga Dibawah Pasaran Di Pasar Retail Jakabaring Palembang.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan ilmu Hukum Ekonomi Syariah bagi peneliti dan masyarakat, khususnya dalam hal jual beli berdasarkan tinjauan Hukum Ekonomi Syariah.

b. Secara praktis penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi kepada para pembaca dan peneliti tersendiri.

D. Penelitian Terdahulu i
Di dalam penelitian terdahulu ini terdapat beberapa uraian mengenai hasil dari penelitian-penelitian terdahulu yang sudah dibahas berdasarkan permasalahan masing-masing. Oleh karena itu, peneliti memaparkan perkembangan beberapa karya ilmiah yang telah dibahas terkait pembahasan penulis, diantaranya adalah:

a. Mieke Laila Dini Fakultas Syariah Dan Hukum Institus Agama Islam Negeri Salatiga dengan jum dul “Sistem Penjualan Telur Ayam Dari Dristributor Ke Toko Sembako Perspektif Fiqh Muamalah” Menyimpulkan “Dalam mekanisme penjualan telur ayam dari dristributor ke toko sembako dan berlanjut telur ayam tersebut diecerkan kepada masyarakat. Dikarenakan semakin banyaknya peminat pembeli sehingga membuat sebagian dristkuranrinutor melakukan kecurangan dalam penimbangan telur ayam, sehingga penjual akan mendapatkan untung yang banyak”
.

b. Sri Widiawati Fakultas Syariah Dan Hukum Institut Agama Islam Negeri Ponorogo dengan dengan Judul ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Telur Ayam Blorok Di Desa Suren Kecamatan Mlarak Kabupaten Ponorogo” Menyimpulkan “ transaksi jual beli telur ayam blorok merupakan telur yang sangat langkah, dikarenakan rata-rata ayam jawa menghasilkan anakkan ayam blorok, sehingga sebagian warga mempercayai telur ayam blorok memiliki khasiat untuk keperluan pengobatan dan kepeurluan sebagainya, hal ini menyebabkan banyaknya peminat hendak melakukan pembelian telur ayam blorok tersebut, dengan melakukan pemesanan terlebih dahulu secara langsung atau mendatangi tempat penjual, kemudian, dalam transaksi jual beli telur ayam blorok terdapat kejanggalan, yaitu tidak adanya kepastian waktu kapan telur ayam tersebut akan dikirimkan disebabkan ayam terkadang sudah mati atau tidak dapat memproduksi telur lagi, dan menyebabkan kerugian dari pihak baik penjual maupun pembeli, sehingga penjual bias saja melakukan penipuan terhadap pembeli dikarenakan mengganti dengan telur ayam biasa dan berkata bahwa telur ayam blorok karena penjual tidak mau merugi”
.

c. Afrianti Program Studi Hukum Ekonomi Syariah  Institut Agama Islam Negeri Parepare dengan Judul “Nilai-nilai Ekonomi Syariah Dalam transaksi Jual Beli Pada Pedagang Di Pasar Pekkabata Kabupaten Pinrang” Menyimpulkan “penelitian terhadap perdagangan sebagaipelaku transaksi jual beli dengan menjualkan barang dagangan terdapat yang berkualitas bagus dan kurang bagus, namun terdapat kendala yaitu setiap barang berupa buah dalam hal rasa, penjual memberi buah sampel yang manis sebagai contoh, namun buah yang dibeli tersebut ternyata lebih banyak rasanya asam dan hambar, dan harga yang diberikan kepada setiap pembeli memiliki perbedaan untuk barang dagangan yang sama
.

Sedangkan penelitian ini membahas mengenai kegiatan jual beli telur yang di laksanakan di Jalan Pangeran Ratu Seberang Ulu I Pasar Retail Jakabaring Palembang, penerapan pada pengiriman telur sebagaimana berdasarkan perjanjian terhapad Pengecer dan Dristibutor, pengiriman dilakukan dalam dua hari sekali, yang mana tiap - tiap telur yang datang dari pengepul telur selalu diperiksa oleh penjual (pengecer) dengan cara menyinari telur dengan bola lampu, hal ini bertujuan agar dapat melihat kondisi telur hendak dijual, baik dari segi cangkang maupun telur yang akan membusuk, karena sifat telur mudah rapuh, sehingga apabila terdapat telur yang rusak hanya pada cangkangnya, maka telur tersebut akan dijual dengan menerapkan harga di bawah pasaran, setiap barang harus memiliki standar kualitas yang baik agar tidak terjadinya keberatan oleh pihak penerima barang (baik pengecer maupun konsumen).

E. Metode Penelitian

Metode penelitian ilmiah merupakan suatu kegiatan dimaksudkan untuk memperoleh informasi terhadap objek penelitian yang dituju berdasarkan subjek maupun objek penelitian, dengan demikian hasil penelitian tersebut diakui sifat keilmiahannya, baik bersifat kuantitatif maupun kualitatif, eksperimental maupun non-eksperimental, interaktif maupun non-interaktif. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan perencanaan metode penelitian hukum empiris
. 
1. Jenis iPenelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian (Field Research) (Lapangan) yang mengkaji tentang pelaksaan jual beli telur di pasar retail jakabaring palembang. 
2. Lokasi idan iObjek iPenelitian

Penentuan lokasi dalam pelaksanaan Untuk Penelitian ini dilakukan di wilayah Pasar Retail Jakabaring yang ber-alamat di jalan pangeran ratu Ulu I Palembang, penulis memperhatikan adanya pelaku penjualan telur dengan penerapan harga telur dengan harga normal.  
3. Sumber iData


Sumber data merupakan bukti dalam penelitian dan menganbil secara rinci hingga dibuat menjadikan tulisan dari masalah yang telah ditemukan oleh penulis
. Data yang dibentuk merupakan dari beberapa bentuk, diantaranya gambar, dokumen, dan iobyek - obyek yang bersangkutan dalam pelaksanaan penelitian lapangan
, penulis menggunakan untuk dijadikan pedoman literatur ini agar bisa mendapatkan data yang akurat terkait penelitian, adapun sumber data yang penulis gunakan yaitu:

a. Data iPrimer

Adalah data yang di peroleh secara langsung dari sumbernya, melalui hasil wawancara dan dokumentasi tanya
. Sumber primer dari penelitian ini adalah hasil dari pengamatan dan tanya jawab dalam pelaksanaan Akad dari pedagang Telur Di Pasar Retail Jakabaring yang melakukan penurunan harga hingga dibawah pasaran. I

b. Data iSekunder

Yaitu sumber data yang di dapatkan dari sumber tidak langsung kepada pengumpul data. Sumber sekunder dalam penelitian ini meliputi buku-buku yang membahas permasalahan Muamalah, jurnal media masa baik cetak maupun elektronik.

c. Data Tersier

Merupakan Suatu pengumpulan berupa data pendukung dari kedua data di atas yakni data sekunder maupun primer yang merupakan dari Sumber Lapangan yang melakukan Tanya jawab kepada Narasumber secara langsung. Hingga mengenai dari Sumber yang mengenai dari Buku-buku Maupun catatan yang mendukung dan yang masih berkaitan menurut Penulis pada Permasalahan dari Penelitian.

4. Teknik iPengumpulan iData
Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Interview i(wawancara)

Wawancara di gunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus di teliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Adapun cara penulis dalam pengumpulan dataiyaitu dengan pengamatan dan observasi. Hingga berlanjut ke wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti dalam transaksi jual beli telur.

b. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematika terhadap fenomena-fenomena yang di selidiki. Untuk memperoleh data yang langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan Jual beli Telur di Pasar Retail Jakabaring Palembang.

c. Dokumentasi i
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis Yaitu mengumpulkan data-data yang diperoleh, dikumpulkan dengan cara membaca, mengkaji menelaah dan menganalisah kegiatan transaksi akad jual beli telur dibawah harga di Pasar Retail Jakabaring Palembang
.

5. Populasi idan iSampel
a. Populasi

Populasi adalah kelompok besar dan wilayah keselurahan objek yang akan diteliti dan mengumpulkan informasi dan data yang akurat. Populasi pada penelitian ini meliputi tiga penjual (pengecer) dan pembeli, pelaku pembeli dan pelaku penjual telur yang ikut serta dalam pelaksanaan penerapan jual beli telur di sekitar area pasar retail jakabaring Palembang.

b. Sampel i
Sampel merupakan bagian dari populasi. Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (purposiveisampling). Yang menjadi sampel pada penelitian ini, ialah pengecer yang menjualkan telur dengan penerapan harga di bawah pasaran pada Pasar Retail Jakabaring Palembang dengan harga relatif murah dibandingkan harga barang berpua telur yang masih keadaan baik

6. Analisis iData

Analisis data merupakan proses pengaturan dan manajemen data yang sistematis. Anallisis data pada penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif, yakni dengan menyajikan, menggambarkan dan menguraikan keseluruhan masalah yang ada pada rumusan masalah secara sistematis, faktual dan akurat. Kemudian disimpulkan dengan cara induktif dengan menggambarkan kaedah khusus yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, dianalisa kemudian diambil kesimpulan secara umum sehingga penyajian pada penelitian ini dapat dipahami dengan mudah.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan dan pembahasan skripsi ini akan tersusun secaara keseluruan yang di tulis oleh peneliti sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan i
Bab ini menjelaskan terhadap alasan penulis dalam membahas permasalahan yang meliputi Latar belakang masalah, Rumusan masalah,Itujuan dan Kegunaan penelitian, Penelitian terdahulu, Metodelogi penelitian, Sistematikan penulisan.

BAB II: Kerangka Teoritik

Bab ini menjelaskan terhadap Kerangka Teoritik dengan mengaitkan permasalahan sebagai pembahasan terhadap penentuan dalam suatu fenomena permasalahan yang meliputi Pengertian Jual beli, Dasar hukum jual beli, Rukun dan Syarat jual beli, macam-macam Jual beli, jual beli yang dilarang, dan penerapan harga jual telur dengan dibawah pasaran.

BAB III: Gambaran Umum Terhadap Geografis Terhadap Jual Beli Pedagang Telur Di Pasar Retail Jakabaring Palembang Dengan Harga Dibawah Pasaran i 
Bab ini menjelaskan terhadap data-data penelitian peting terkait kondisi Transaksi Jual Beli di Pasar Retail Jakabaring Palembang, Profil Pasar Retail Jakabaring, Sejarah Pasar Retail Jakabaring, Letak Pasar Retail Jakabaring, Struktur Pemerintahan, dan Mata Pencarian Masyarakat di Pasar Retail Jakabaring Palembang.

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan i
Bab ini menjelaskan terhadap Analisis terhadap penerapan jual beli telur dengan tinjauan menurut hukum ekonomi syariah pada pasar retail jakabaring Palembang.

BAB V: Penutup i
Bab ini ber-isikan terhadap akhir dalam pembahasan sebuah skripsi, yang meliputi antara lain mengutarakan dalam menyimpulkan suatu permasalahan dalam skripsi, dan berisi kesimpulan dan saran.
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